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Abstrak: Penclitian ini bertujuan untuk menganalisis fenomena Task masking sebagai perilaku kerja performatif
dalam budaya kerja modern serta merekonstruksi makna produktivitas ketja dalam perspektif Islam. Fenomena
ini muncul sebagai respons terbadap sistem kerja berbasis kebadiran (presenteeism) yang masib menempatkan durasi
kerja sebagai indikator utama produktivitas. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian konseptual berbasis studi kepustakaan, melalui analisis literatur yang relevan terkait teori
manajemen modern, perilaku kerja, dan etika kerja Islam. Hasil penelitian menunjukkan babwa Task masking
mernpakan konsekuensi dari sistem kerja_yang menekankan kontrol waktn dan tampilan produktivitas, sehingga
mendorong pekerja menampilkan aktivitas simbolik daripada menghasilkan output yang substantif. Kondisi ini
berdampark pada meningkatnya tekanan psikologis, menurunnya autentisitas kerja, serta melemabnya motivasi dan
keterlibatan pekerja. Dalam perspektsf Islam, fenomena tersebut mengandung problem etif karena bertentangan
dengan prinsip amanah, kejujuran, dan profesionalitas Retja, namun juga tidak dapat dilepaskan dari tanggung
Jawab organisasi dalam menciptakan sistem Retja yang adil dan seimbang. Penelitian ini menyimpulkan perlunya
rekonstruksi paradigma produktivitas kerja yang tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga pada integritas
proses, keseimbangan kerja, dan nilai-nilai etika kerja Islani.

Kata kunci: Task masking, Produktivitas Ketja, Etika Ketja Islami

PENDAHULUAN

Dunia kerja saat ini mengalami perubahan karena adanya disrupsi global,
restrukturisasi organisasi dan juga pergeseran generasi dan dunia kerja. Saat ini para pekerja
mulai di dominasi oleh kalangan gen Z atau yang lahir di tahun 1990 — 2000. Sekarang ini

yang sedang menjadi fenomena dalam dunia kerja adalah munculnya perilaku di kalangan
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karyawan muda atau gen z yang menantang konseptualisasi prokduktivitas karyawan. Salah
satu perilaku yang mencuat dikalangan muda saat ini adalah Task masking. Fenomena Task
masking yaitu perilaku pekerja yang menampilkan citra seolah-olah tetap sibuk dengan
pekerjaannya meskipun pekerjaan substantif tersebut telah selesai. Fenomena ini biasanya
muncul pada pekerja yang berada dalam sistem kerja berbasis waktu, dimana kehadiran fisik
lebih dihargai dibanding dengan efektivitas output kerja. Kondisi seperti ini
mempetrlihatkan paradoks produktivitas modern, bahwa efisiensi kerja justru melahirkan
perilaku performatif demi mempertahankan legitimasi profesional di hadapan organisasi.
Dalam perspektif manajemen modern paradigma Scentific management, produktivitas dapat
diukur melalui jumlah kehadiran dan juga kontrol kerja (Taylor 2006). Akibatnya, karyawan
menjadi terdoromg untuk membangun simulasi produktivitas dari pada hasil yang autentik.
Kondisi ini menunjukkan bahwa krisis makna konsep prokduktivitas karyawan semakin
bergeser dari substansi kerja menjadi performativitas kerja secara simbolik.

Fenomena Task masking yang muncul pada karyawan muda saat ini tidak dapat
secara otomatis dipahami sebagai bentuk kemalasan atupun ketidakjujuran, namun juga bisa
sebagai bentuk respon adatif terhadap struktur kerja yang right dan eksploitatif. Sistem
kerja yang menuntut karyawan untuk hadir sesuai jam kerja dapat menciptakan tekanan
psikologis, kebosanan kerja serta juga kecemasan akan penambahan beban kerja menjadi
tidak proporsional (Maslach and Leiter 2008). Kondisi seperti ini menuntut budaya
organisasi modern dalam berkontribusi menciptakan relasi kerja yang tidak autentik
(Hochschild 2003). Task masking merepresentasikan krisis hubungan antara sistem
produktivitas modern, kesejahteraan psikologis pekerja, dan konstruksi sosial mengenai
makna kerja di lingkungan organisasi kontemporer.

Kajian terdahulu menunjukkan bahwa budaya presenteeisz dan produktivitas yang
berbasis kehadiran memiliki hubungan yang erat dengan meningkatnya tekanan kerja,
burnout, serta menurunnya autentisitas karyawan dalam organisasi (Damayanti, Ramadhi,
and Andrefson 20206). Penelitian lain tentang produktivotas kerja modern juga menegaskan
bahwasannya efektivitas kerja tidak selalu identik dengan lamanya wkatu kerja, melainkan
oleh kualitas output dan efisiensi dalam peneyelesaian tugas yang diberikan (Mukayah et al.
2023). Penelitian lain menujukkan bahwa Keterlibatan jangka panjang dalam Task masking
juga dapat menurunkan motivasi intrinsik dan makna kerja, karena karyawan menjadi
terputus dari pencapaian dan kontribusi yang nyata. Tidak adanya pencapaian autentik

dapat menimbulkan rasa kekosongan profesional dan mempertanyakan arah karier, karena
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individu kesulitan mendapatkan kepuasan dari aktivitas kerja yang bersifat performatif
dibandingkan substantif (Supriadi 2024). Hal ini menunjukkan bahwa kajian yang sudah ada
sebagian besar masih menempatkan produktivitas karyawan sebagai kerangka manajerial
konvensional saja dan belum banyak yanh mengkaji tentang fenomena Task masking sebagai
perilaku karyawan performatif yang muncul dari budaya kerja simbolik. Selain itu juga
belum ada kajian sebelumnya yang menggabungkan tiga aspek anatraa budya kerja modern,
perilaku performatif karyawan, dan etika kerja islam secara kritis dan integratif.

Dalam perspektif islam, kerja tidak hanya dipandang sebagai aktivitas ekonomi tapi
juga bernilai ibadah dan sebagai investasi amanah, kejujuran, dan tanggung jawab moral.
Konsep amanah, ihsan dan sidq menempatkan kerja sebagai aktivtas yang menuntut
integritas perilaku karyawan (Rivai 2009). Oleh karena itu, fenomena yang terjadi saat ini
Task masking menghadirkan dilema etik karena terdapat unsur manipulasi performa kerja
yang bertentangan dengan prinsip kejujuran. Islam juga menolak sistem kerja yang
melahirkan ketidakadilan, eksploitasi dan hilangan ekseimbangan kemanusiaan karyawan
(Soebarna 2023). Dengan demikian, perilaku kerja performatif tidak dapat dilepaskan
dengan tanggung jawab moral karyawan maupun organisasi dalam membangun suatu
sistem yang adil dan proporsional.

Berdasarkan persoalan diatas, penelitian ini bertujuan untuk membangun kerangka
konseptual mengenai Task masking sebagai perilaku performatif dalam budaya produktivitas
modern melalui perspektif islam. Penelitian ini untuk menjelaskan bagaimana sistem kerja
berbasis waktu dan budaya presenteeisz mendorong lahirnya simulasi produktivitas di
lingkungan kerja. Selain itu penelitian ini juga untuk merekonstruksi makna dari
produktivitas kerja berdasarkan nilai islam yang tetap menekankan keseimbangan antara

efektivitas ker, integritas moral dan juga kesejahteraan karyawan.

KAJIAN TEORI

Menurut Frederick Winslow Taylor menjelaskan bahwa produktivitas kerja dapat
ditingkatkan melalui efisiensi ketja, pengawasan, disiplin wkatu dan standarisasi peketjaan
(Taylor 20006). Maka dalam hal ini, waktu kerja menjadi indikator utama yang bisa
mengukur produktivitas karyawan. Paradigma sistem waktu tersebut melahirkan budaya
kerja berbasis kehadiran yang menuntut para karyawan untuk tetap terlihat aktif bekerja

sealma jam kerja berlangsung. Kondisi seperti ini menodrong munculnya perilaku kerja
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karyawan yang performatif, termasuk dalam fenomena yang terjadi saat ini trask masking,

yaitu karyawan yang terkesan menampilkan kesibukan meskipun pekerjaan telah selesai.

Perilaku ketja yang performatif merupakan tindakan karyawan yang berupaya untuk
menampilkan kesan produktif demi memnuhi ekspektasi organisasi terhadap performa
karyawan (Rahmawati and Savitri Pusparini 2023). Dalam hal ini, karyawan seringkali
dituntut untuk tetap hadir sesuai jam kerja meskipun produktivitas secara substantif telah
selesal. Kondisi ini dapat melahirkan fenomena task maksing. Fenomena Task masking ini
dapat meuncul sebagai respon terhadap budaya organisasi yang lebih menekankan
kehadiran dibanding efektivitas hasil kerja karyawan. Perusahaan atau organisasi yang lebih
menekankan kehadiran biasayan mewajibkan karyawan untuk absen sesuai jam yang telah

ditentukan ketika datang-pulang.

Produktivitas kerja modern sekarang ini tidak hanya diukur melalui durai waktu
kerja, tetapi juga bisa berdasarkan kualitas output dan efisiensi penyelesaian tugas (Drucker
2007). Perubahan terkait paradigma ini juga menunjukkan bahwak efektivitas kerja lebih
ditentukan oleh hasil kerja nya dibanding dengan kehadiran karyawan dalam organisasi.
Namun sebgaian organisasi atau perusahaan masih mempertahankan budaya kerja yang
berbasis kehadiran sehingga ini memunculkan paradoks produktivitas dalam lingkungan
kerja modern saat ini (Riska 2023). Produktivitas kerja tidak hanya dilihat dari seberapa
banyak output yang dihasilkan, namun juga dari sejauh mana proses ketrja tersebut
menggunakan sumber daya yang ada secara optimal tanpa menimbulkan pemborosan.
Dalam konteks manajemen sumber daya manusia, produktivitas menjadi tolok ukur
keberhasilan operasional yang menggambarkan kemampuan tenaga kerja dalam
menyelesaikan pekerjaan dengan hasil maksimal, dengan tetap memperhatikan prinsip

efisiensi.

Dalam perspektif islam, kerja tidak hanya dipandang sebagai bentuk kegitan
ekonomi tapi juga sebagai bentuk ibadah, amanah dan tanggung jawab moral sebagai
manusia. Konsep amanah, ihsan dan sidq menempatkan kerja sebagai aktivitas yang
menuntut integritas, profesionalitas dan kejujuran karyawan dalam menjalankan tugas (Ali
and Al-Owaihan 2008). Oleh karena itu, islam menekankan pentingnya autentisitas
karyawan serta menolak praktik manipulasi dan ketidakjujuran. Selain itu, islam juga
menckankan pentingnya keadilan dan keseimbangan dalam hubungan kerja agar tidka

melahirkan eksploitasi terhadap pekerja.

Al-Idarah : Jurnal Manajemen dan Bisnis Islam |97


https://journal.ibrahimy.ac.id/index.php/idarah

Al-Idarah: Jurnal Manajemen dan Bisnis Islam E-ISSN: 2721-3633, P-ISSN: 2721-3641

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Universitas Ibrahimy
Volume 7, Nomor 2, Agustus 2026

Open Access: https://journal.ibrahimy.ac.id/index.php/idarah

Jurnal Manajemen dan Bisnis Islam

METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
konseptual (conceptual research) berbasis studi kepustakaan (Zbrary research). Penelitian ini tidak
menggunakan data lapangan, melainkan mengkaji fenomena Task masking sebagai perilaku
kerja performatif melalui penelusuran dan analisis literature yang relevan, baik berupa buku
teks, jurnal ilmiah, mauoun publikasi akademik yang membahas tentang produktivitas ketja,

budaya organisasi serta teori Scientific management (Sugiyono 2017).

Teknis analisis data dilakukan melalui pendekatan deskriptif-analitis dengan cara
mengidentifikasi, mengkategorikan, dan mengsintesis berbagai konsep yang berkaitan
dengan perilaku ketja performatif dan produktivitas kerja (Creswell 2014). Selanjutnya
konsep tersebut dianalisis secara kritis menggunakan perspektif etika kerja islam untuk
membangun kerangka konseptual mengenai produktivitas kerja yang tidak hanya
berorientasi pada haisl saja, tetapi juga menekankan aspek amanah, kejujuran dan integritas

dalam bekerja.

TASK MASKING SEBAGAI PERILAKU KERJA
PERFORMATIF GEN Z: KERANGKA KONSEPTUAL
PRODUKTIVITAS DALAM PERSPEKTIF ISLAM

!
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PENARIKAN KESIMPULAN

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fenomena Task masking merupakan suatu bentuk perilaku kerja performatif
karyawan yang muncul dalam budaya kerja modern berbasis kehadiran. Melalui kajian
literature, ditemukan bahwa sistem kerja yang maish menekankan pada sistem kehadiran
dari jam awal datang sampai jam akhir kepulangan sebagai indikator produktivitas dapat
mendorong karyawan untuk mempertahankan citra sebagai individu yang aktif dan
produktif, meskipun pekerjaan utamanya telah diselesaikan sebelum jam kepulangan tiba
(Callista, Zamralita, and Putra 2026). Dalam hal ini, karyawan dalam pekerjaan nya tidak
lagi berorientasi pada penyelesaian tugasnya secara efektif, tetapi pada mempertahankan
legitimasi profesionalnya melalui tampilan kerja secara simbolik, seperti datang tepat wkatu
sesuai yang telah ditetapkan dan pulang sesuai jam yang telah ditetapkan juga. Fenomena
seperti ini memperlihatkan bahwa secara tidak langsung ada pergeseran makna
produktivitas dari hasil menuju perfomalitas kerja, dimana ukuran kerja tidak lagi dihasilkan
melalui apa yang telah dikejarkan atau dihasilkan tetapi melalui representasi visual aktivitas

kerja.

Hasil penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwasannya Task masking tidak
semata-mata sebagai bentuk deviasi perilaku individu, namun juga sebagai bentuk respon
terthadap sistem kerja yang rigid dan kurang memperhatikan aspek efisiensi kerja
(Rahmawati and Savitri Pusparini 2023). Tuntutan karyawan untuk tetap hadir di tempat
kerja sampai jam pulang yang biasanya ditandai dengan absen ini memunculkan
kekhawatiran terhadap penambhan beban kerja yang tidak proporsional serta budaya
organisasi yang menulai kinerja berdasarkan kehadiran fisik mendorong karyawan untuk
harus mengembangkan strategi nya agar terhindar dari tambahan beban kerja tersebut.
Dengan dmeikain, Task masking mencerminkan adanya ketegangan antara tuntutan kerja
dengan kebutuhan karyawan akan otonomi, efisiensi dan makna kerja itu sendiri. Fenomena
Task masking ini menunjukkan krisis autentisitas dalam relasi kerja, dimana pra karyawan

didorong untuk menampilkan kerja dari pada melakukan kerja yang sesungguhnya.
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Secara konseptual, penelitian ini menemukan bahwa fenomena Task masking secara
tidak langsung bertentangan dengan asumsi dasar Scentific management theory yang
dikembangkan oleh Frederick Winslow Taylor. Teori tersebut menekannkan bahwasannya
produktivitas kerja bisa ditingkatkan melalui efisiensi kerja, pengawasan dan pengendalian
waktu kerja secara sistematis (Taylor 2000). Akan tetapi dalam praktik dilapangan,
pendekatan yang ebrbasis kontro waktu justra menciptakan paradoks produktivitas, dimana
para karyawan terdorong untuk terus memeprtahankan tampilan agar terlihat produktig
tanpa diimbangi dengan peningkatan kapasitas atau kualitas diri ataupun output hasil kerja
yang nyata. Hal ini menunjukkan bahwasannya pengukuran produktivitas berbasis
kehadiran yang mewajibkan karyawan untuk tetap berada di tempat kerja jam kerja
berlangsumg sudah tidak lagi relevan dalam konteks kerja modern yang menuntut
efektivitas dan fleksibilitas kerja. Dengan demikian, Task masking dapat dipahami sebagai
konseuensi dari penerapan paradigma produktivitas yang menitikberatkan pada kontrol

secara eksternal kehadiran full dibandingkan dengan output kerja yang di dapatkan.

Lebih lanjut, jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian terdahulu, fenomena
Task masking ini sebenarnya sejalan dengan penelitian tentang presenteeism yang
menunjukkan bahwa tekanan untuk tetap hadir di temnpat kerja selama jam kerja
berlangsung ini berkorelasi dengan meningkatnya stress karyawan, muncul burnout dan
menurutnya keterlibatan dan utentisitas kerja karyawan. Dalam perspektif islam, temuan
semacam ini memiliki implikasi etik yang signifikan. Di satu sisi, karyawan yang berperilaku
Task masking mengandung unsur manipulasi performa kejar yang bertentangan dengan
prinsip amanah, kejujuran dan profesionalitas (Soebarna 2023). Karena karyawan dalam hal
ini melakukan pura-kerja mengerjakan pekerjaan agar dipandang produktif sembari
menunggu jam kerja selesai. Akan tetapi disisi lain, sistem kerja yang ada di organisasi
ataupun perusahaan yang menerapkan kewajiban harus standby di tempat kerja juga dapat
dikritik karena berpotensi menciptakan keadilan dan hilangnya keseimbangan kemanuasiaan
para karyawan. Oleh karena itu diperlukannya rekonstruksi produktivitas yang tidak hanya
berorientasi pada output saja, namun juga pada integritas proses kerja karyawan,
keseimbangan dalam hal beban kerja dan juga keadilan dalam relasi antara karyawan dan

organisasi/perusahaan.

Al-Idarah : Jurnal Manajemen dan Bisnis Islam | 100


https://journal.ibrahimy.ac.id/index.php/idarah

Al-Idarah: Jurnal Manajemen dan Bisnis Islam E-ISSN: 2721-3633, P-ISSN: 2721-3641

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Universitas Ibrahimy
Volume 7, Nomor 2, Agustus 2026

Open Access: https://journal.ibrahimy.ac.id/index.php/idarah

Jurnal Manajemen dan Bisnis Islam

Berdasarkan hasil kajian literature yang peneliti kumpulkan (Damayanti, Ramadhi,
and Andrefson 2026; Riska 2023; Sitompu, Akbar, and Rukmana 2026), Task masking ini

dapat terjadi karena beberapa hal diantaranya:
1. Masihh banyak perusahaan yang mengukur kinerja dari kehadiran fisik, bukan hasil

2. Adanya mikro manajemen, kurangnya kepercayaan pada karyawan yang memicu stress

dan disengagement

3. Budaya performatif di organisasi yang kosong. Seperti rapat yang tidak terlalu penting,

jam kerja yang panjang dll

Sehingga berdasarkan penyebab terjadinya Task masking tersebut memunculkan
kekhawatiran untuk indivicu maupun untuk generasi lainnya. Untuk individu kebiasaan
berperilaku pura-pura kerja ini bisa terjebak kedalam siklus menjadi streess dan burnout.
Energi yang harusnya digunakan untuk pengembangan diri sebagai karyawan justru malah
habis energi nya untuk “pura-pura kerja”: sedangkan untuk generasi bisa kehilangan
motivasi untuk berkontribusi secara nyata untuk perusahaan dan justru malah hanya fokus
pada “kelihatan sibuk”, jelas ini bisa menimbulkan kerugian dan bertentangan dengan

prinsik etika kerja islami.

Temuan tersebut mengindikasikan adanya distorsi orientasi kerja yang tidak lagi
berpusat pada penciptaan nilai, melainkan pada pemeliharaan citra profesional di hadapan
organisasi. Ketika struktur kerja dibangun atas dasar kontrol dan kepatuhan formal, maka
ruang bagi inisiatif, efisiensi, dan makna kerja menjadi semakin terbatas. Kondisi ini
mendorong pekerja untuk menyesuaikan perilakunya dengan ekspektasi simbolik organisasi,
bukan dengan tujuan kerja yang substantif. Akibatnya, energi kerja tidak diarahkan pada
peningkatan kualitas maupun pengembangan kompetensi, tetapi pada strategi
mempertahankan legitimasi sosial sebagai “pekerja produktif’. Dalam jangka panjang,
situasi ini berpotensi menciptakan kelelahan psikologis, penurunan keterlibatan kerja, serta

melemahnya orientasi kontribusi yang autentik dalam lingkungan kerja.

Sebagai implikasi dari temuan dan analisis teoretis tersebut, diperlukan rekonstruksi
sistem manajemen kerja yang tidak lagi berorientasi tunggal pada kontrol waktu, tetapi
mengintegrasikan ukuran kinerja berbasis hasil (output-based performance) dengan indikator
kualitas dan dampak kerja. Organisasi petlu merancang ulang mekanisme evaluasi kinerja

yang lebih adaptif, termasuk memberikan fleksibilitas kerja, memperkuat kepercayaan
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kepada karyawan, serta mengurangi praktik mikromanajemen yang kontraproduktif. Selain
itu, penting untuk membangun budaya organisasi yang berorientasi pada makna kerja,
bukan sekadar aktivitas formal, dengan memastikan bahwa setiap aktivitas kerja memiliki

relevansi substantif terhadap tujuan organisasi.

Perilaku kerja generasi Z saat ini, telah menunjukkan adanya perubahan orientasi
dan cara emmaknai produktivitas kerja ditengah transformasi budaya sekarang yang serba
digital dan modern. Generasi Z tumbuh dalam lingkungan serba digital yang menekankan
pada fleksibilitas, efisiensi dan pencapaian yang berbasis hasil. Sehingga sistem kerja yang
lebih berorientasi pada kehadiran dengan durasi kerja yang panjang dipandang tidak lagi
relevan dengan pola kerja modern. Ketidaksesuaian pola pikir ini membuat munculnya
petilaku fask masking pada generasi Z. Fenomena Task Masking ini berdasarkan fenomena
yang muncul biasanya terjadi di perusahan-perusahan start up dan perilaku ini dilakukan

oleh kalangan anak muda.

Dari sudut pandang etika kerja Islam, fenomena ini menunjukkan ketegangan
antara tuntutan sistem kerja dengan nilai-nilai moral dalam bekerja. Aktivitas kerja idealnya
mencerminkan keselarasan antara niat, proses, dan tanggung jawab, sehingga setiap bentuk
tindakan yang bersifat semu atau tidak mencerminkan kondisi sebenarnya menjadi
problematis secara etik (Kholis 2004). Namun demikian, tanggung jawab tidak hanya
berada pada individu, melainkan juga pada organisasi yang berkewajiban menciptakan
sistem kerja yang adil, proporsional, dan menghargai kemanusiaan pekerja. Ketika relasi
kerja kehilangan dimensi keadilan dan keseimbangan, maka perilaku tidak autentik menjadi
sulit dihindari. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk membangun kembali makna kerja
yang tidak hanya berorientasi pada capaian formal, tetapi juga pada integritas moral dan

kebermaknaan kontribusi dalam kerangka nilai-nilai Islam.

Dalam kerangka etika kerja Islam, rekomendasi ini perlu diperkuat melalui
internalisasi nilai-nilai moral seperti tanggung jawab, kejujuran, dan profesionalitas dalam
praktik kerja sehari-hari. Organisasi tidak hanya berperan sebagai pengatur kinerja, tetapi
juga sebagai institusi moral yang membentuk karakter pekerja melalui sistem dan budaya
kerja yang dibangun. Oleh karena itu, pengembangan sumber daya manusia perlu diarahkan
pada keseimbangan antara pencapaian kinerja dan integritas moral, sehingga produktivitas

tidak hanya diukur dari hasil yang dicapai, tetapi juga dari kualitas etis dalam proses kerja.
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Pendekatan ini diharapkan mampu menciptakan lingkungan kerja yang lebih autentik,

berkeadilan, dan berkelanjutan baik bagi individu maupun organisasi.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa fenomena Task masking
merefleksikan ketidakseimbangan antara sistem kerja modern dan makna produktivitas
yang sesungguhnya, di mana orientasi pada kehadiran dan kontrol kerja mendorong
munculnya perilaku kerja yang bersifat simbolik daripada substantif. Kondisi ini tidak hanya
berdampak pada penurunan kualitas kontribusi ketja, tetapi juga memicu tekanan psikologis
serta melemahkan keterikatan dan motivasi pekerja. Dari perspektif Islam, fenomena
tersebut mengindikasikan adanya penyimpangan nilai dalam praktik kerja, baik pada level
individu maupun organisasi, karena belum sepenuhnya mencerminkan prinsip kejujuran,
tanggung jawab, dan keseimbangan dalam bekerja. Oleh karena itu, diperlukan pergeseran
paradigma menuju sistem kerja yang lebih berorientasi pada hasil, disertai penguatan etika
kerja Islami yang menekankan integritas, profesionalitas, dan kemaslahatan bersama dalam

relasi kerja.
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